BAB IV
DAMPAK DAN SOLUSI TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
DALAM AL-QUR’ AN

A. Dampak Perilaku Konsumtif dalam Al-Qur’ an

Perilaku konsumtif mempunyai dampak tersendiri bpgiakunya.
Dampak tersebut berkenaan dengan perbuatan mezelailan berkenaan
langsung dengan si pelaku. Pola hidup konsumtifadamenimbulkan
malapetaka, bukan hanya pada kehidupan akhirak kedtapi juga dalam
kehidupan sosial masyarakat. Hal ini tentu akanjadpertanggungjawaban
manusia di hadapan Allah SWT terhadap apa yangadieppla konsumsinya.

Sesungguhnya hura-hura, bermewah-mewah (konsumifupakan
fenomena penyelewengan terburuk dari konsumsi ysmar. Sebab orang
yang hura-hura cenderung memperluas dalam kenikmalania dan
kesenangannya.

Banyak contoh yang dilukiskan al-Qam’ bagaimana pelaku sejarah
masa lampau yang hidup dalam perjalanan hidupngg-Rja dari dinasti
Firaun, Qarun, Kaum ‘Ad, Tsamud, dan lain-lain,akth contoh konkret
tentang dampak buruk dari pola hidup konsumtif,ri#rah-mewahan, dan
bermegah-megahan.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai dampak-damparilaku
Konsumtif dalam al-Quéan.

1. Dibenci Allah SWT
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yangdah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan jandanla

! Badan Litbang dan Diklat Departemen Agamamdmbangunan Ekonomi Umat; Tafsir
Al-Qur'an Tematik{Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an,20bim. 262
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berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyub&ng-
orang yang berlebih-lebihan®(QS. Al-A'raf [7]:31)

Di ujung ayat tersebut ditegaskan bahwa sesungguhiigh tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan, kareflah tidak
menyukai orang yang besar pasak dari pada Yjaamjnya Allah tidak
menyukai orang yang lebih besar pengeluaran dda panghasilan yang
masuk. Ayat serupa juga dapat dijumpai dalam QSArAim [6]:141.

Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi SAW yang bayiiu
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menyukai kalidalam tiga hal:

omong kosong, menghambur-hamburkan harta dan banyak

bertanya.” (HR. Bukhari)?

2. Menjadi Sahabat Setan
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Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adaidara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepadaannya.”
°(QS. Al-Is@’ [17]:27).

2 Yayasan Penyelenggara Penteriemah Al-@ur Al-Quran dan Terjemahnya
(Departemen Agama, 2010), him. 154

® HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Juz 4,(Singapura:
Pustaka Nasional PTE, 1999), him. 2350-2353

* Al-lmam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Is@il Ibnu Ibrahim bin al-Magrah bin
Bardizbah al-Bukért al-Ja'f, S{ahih al-Bukhirz, Juz 1, Hadits No. 78 (Beirut:aD al-Kutub al-
‘llmiyah, t.th.), him. 248

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 284
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Orang yang hidupnya bergelimang harta, semua dijaédan, tidak
bisa memanfaatkan dengan maksimal bahkan sebahggiatidak
bermanfaat, contoh sederhana orang yang dalamusetaéngoleksi baju
tiga almari. Orang-orang seperti ini adalah sahabtn. Al-Qurin jelas
menyebutnya dalam surat ald'sf17]:27. “Sesungguhnya para pemboros
itu adalah saudara-saudara setan.”

Menurut Magghiy, mereka tidak hanya menjadi kawan-kawan
setan di dunia saja, bahkan sampai kelak di akK@&. Az-Zukhruf
[43]:36 ; QS. a-Saffat [37]:22)° Ibu Katsr bahkan lebih ekstrim lagi,
mereka (orang-orang yang boros) bahkan diserupakamgan setah.
Sedangkan menurut Quraish Shihab sendiri adalapepgraan manusia
dengan setan di sini lantaran persamaan sifat-déatkeserasian antara
keduanya. Mereka sama-sama melakukan hal yang Oatil tidak pada
tempatnyd. Tak jauh berbeda dengan pendapat Sayyid Quthbg gr@ng
berbuat mubair itu digolongkan sebagai saudara setan sebab mereka
berinfak untuk kebatilan da kemaksiafan.

3. Mendapat Murka Allah
Orang yang berperilaku konsumtif juga akan mend&patarahan
dan murka Allah(Gadab) Gadab mempunyai satu makna pokok yang
menunjuk kepada pengertian kekerasan atau padaenti@ng sangat
marah'® Di dalam Lisan al-‘Arab disebutkanGadab adalah lawan dari

senang atau suk&adabyang terjadi pada makhluk adalah sesuatu yang

® Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 5, (Beirut: Dar al-Fikr, 1394
H/1974 M), him. 38

"1sma'il ibn Katsir al-Qurasy ad-Dimasyg Tafsr al-Qur’an al-Azm, Jilid 3, (Beirut: Car
al-Fikr, 1992), him. 48

8 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-@u)y’'Vol. 7,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 73

® Sayyid QuthbTafsr 7 Zlalil Qur an, Jilid 4, (Beirut: Darusy-Syurug, 1412 H/1992 M),
him. 2222

% Abu Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariydu’jam Magzyis al-Lugah, Tahqiq Abd as-
Salam Muhammad Harun , Cet. 3, JyZKairo: Maktabah al-Kaniji,1981), him. 428
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masuk ke dalam hatGadabpada makhluk ada dua macam, yaitu terpuiji
dan tercela.Gadab yang terpuji adalah marah yang dilakukan untuk
membela agama dan kebenar@adab yang tercela yaitu marah yang
dilakukan bukan untuk membela agama dan kebend&kadab yang
terjadi pada Allah berarti penolakan atau pengirgkaAllah terhadap
orang yang berbuat maksiat kepada-Nya. Lalu la akemberikan
hukuman kepada orang itt.

Diantara murka Allah yang menimpa seseorang yandpubé
melampaui batas dalam menggunakan rizki yang teliakrikan-Nya,
antara lain:

a. Dihancurkan Negeri Mereka
Di antara yang paling membahayakan terhadap indidan
umat adalah buruknya penggunaan nikmat-nikmat Allgdng
dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya, di mana di@uelah
menyebutkan bahwa berhura-hura dengan nikmat Adlah tidak
mensyukurinya merupakan sebab kehancuran bebeegpa i
Firman-Nya,
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Artinya: “Dan jika Kami hendak membinasakan suatgeri, Maka
Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup nfedia
negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi merekdakugkan
kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah sepantasny
Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), uddam
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya(Qs. Al-
Isra’ [17]:16).

1 Abu al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad Ibn Mukarram Manzur al-Afrigi al-Misri,
Lisan al-‘Arab, Cet. I, Jilid I,(Beirut: Dar as-Sadr, 1990), him. 584-585

2 sayyid QuthbTafsr f7 Z{ilalil Qur an, Jilid 4, him. 2217-2218
13 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@wuop. cit, him. 283
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Ayat ini menjelaskan bahwa suatu negeri dibinasakfah
ketika orang-orang kaya di negeri itu diperintahkemiuk mentaati-
Nya tetapi melakukan kedurhakaan. Binasanya sehegéri bersama
penduduknya merupakan sebuah konsekuensi dari gtarbmereka
yang menentang ayat-ayat Allah.

Orang kaya merupakan gambaran dari orang yang rasagu
negeri itu. Mereka biasanya mempunyai pengaruhpesgikut yang
banyak. Bila orang-orang yang mempunyai pengarubh mematuhi
ajaran Allah maka yang lainnya akan mengikuti marekdanya
penolakan dari mereka tentu akan membawa dampadieprang-
orang yang berstatus sosialnya berada di bawalkedPenolakan ini
akan menimbulkan keraguan bagi yang lain dan meuikac
anggapan bahwa ajaran yang disampaikan para Nabd#k benar.
Oleh karena itu, pihak yang paling ditekankan umantaati ajaran
Allah adalah mereka yang kayf.

Al-Qur'an surat al-Qsas [28]:58-59, menjelaskan bahwa
banyak negeri yang penduduknya telah dibinasakdahAkarena
mereka bersenang-senang dalam kehidupan dunia ddakukan
kezaliman. Pada surat yang sama ayat 78 diterangihwa Qarun
mengatakan ia memperoleh harta karena ilmu yang padianya,
padahal Allah telah membinasakan banyak umat seilpgia yang
lebih kuat dan lebih kaya darinya.

b. Kehinaan dan Kenistaan
Salah satu akibat larut dalam kesenangan dan mengiéla-

pola konsumtif orang-orang kafir adalah kenistaam kiehinaan.
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14 Aibdi Rahmat,Kesesatan dalam Perspektif Al-Qam; (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 168
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hdlusa, Kami
tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makaagmn
sebab itu mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmar, ag
Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhka
bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawanghpyt,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata:
"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai penggant
yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, ipeestu
memperoleh apa yang kamu minta". lalu ditimpakanlah
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka apand
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mkeae
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuhaPar
Nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian itggk)
karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui
batas.™ (QS. Al-Baqgarah [2]:61).

Ibnu Katsr berpendapat bahwa Allah telah menetapkan
kenistaan kepada mereka sebab kedurhakaan merekasikap

melampaui batas, yakni karena mereka senantiasaakukain

!5 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-uop. cit, him. 9
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kemaksiatan dan melanggar hal-hal yang diharamkbah Aserta
melampaui batas terhadap larangan-MNya.

Dan menurut Quraish Shihab bahwa akibat dari kedkadn
dan keangkuhan, mereka ditimpa kehinaan dan kemanrdari Allah .
kedurhakaan mereka telah mencapai puncaknya, kamereka telah
berbuat durhaka dan melampaui batas, yakni bulega lsarena
mereka menolak nikmat Allah dan tidak mensyukurirtggapi lebih-
lebih karena mengingkari ayat-ayat Allah dan membupara Nabi
yang memang tidak dibenark&n.

Sayyid Quthb menambahkan bahwa di dalam ayat tafrseb
disebutkan kenistaan, kehinaan, dan kemurkaamdadalah karena
ada relevansinya dengan sikap mereka yang memadang adas,
bawang merah, bawang putih, dan mentiffudereka telah menolak

nikmat Allah dan tidak mensyukurinya.

4. Sumber Ketidakadilan Sosial (Pengaruh Dalam KesatuaUmat)
Perilaku Konsumtif menjadi biang ketidakadilan afsidan
memiliki banyak dampak yang buruk terhadap kesatuamat dan
keharmonisan individu-individunya. Sebab, konsumtdenderung
mengutamakan kemaslahatan pribadi, mengarahkan sp&ara untuk
memenuhi kebutuhan khusus dan tidak memperhati@adig orang lain.
Semua itu membahayakan prinsipkaful (saling sepenanggungan)
diantara kaum muslimin yang merupakan sebab tetlagitkeharmonisan
dan kecintaan diantara kaum muslimin. Sebagaimarniiku yang buruk
tersebut juga dapat membangkitkan kedengkian ovesngg yang
membutuhkan yang tidak mendapatkan penghidupanepmya. Ketika
mereka melihat orang-orang yang memiliki harta ldiae mereka dalam

kepongahan dan berfoya-foya, masa bodoh terhadapakaorang-orang

18 |sma'il ibn Katsir al-Qurasy ad-Dimasyt Tafsr al-Qur’an al-Azim, Jilid 1, him. 94-95
M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 1hlm. 253
18 sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 1, him. 74-75
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yang membutuhkan dalam harta mereka. Hingga ituukéan menjadi
salah satu penyebab pemutus tali kecintaan danitbsjatersebarnya
permusuhan dan kebencian dalam utat.

Al-Qur’an surat Al-Anam [6]:141,
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebumygaberjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanamangy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaeru
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).amk dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbudan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlahmika
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyubing
yang berlebih-lebihan®

Ayat ini menyeru manusia untuk memberikan sebalyésil panen
kepada yang berhak, setelah menyisakan untuk Kedoutlkonsumsi.
Kelanjutan ayat ini;'... Janganlah berlebih-lebihan’menurut Imam Abi
Muslim, dikutip dalam Tafsir Al-Alusy, Allah melang berlebih-lebihan

mengkonsumsi hasil panen sehingga semuanya habisiddk ada hak
fakir miskin yang tersalif®

19 Jaribah bin Ahmad al-HaritsiFikih Ekonomi Umar bin al-Khattab (Jakarta:
KHALIFAH, 2008), him. 196

?° Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 146

21 Abu al-Fadl Syiab ad-Din al-Sayyid Mahmud Afandi al-Alusi al-Bagida&uh al-
Ma’ani fi Tafsr al-Qur'an al-‘Azzm wa al-Sab’u al-Maanz, Juz 6 (Beirut: Car al-Kutub al-
‘llmiyah, 2001), him. 44
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5. Merusak Lingkungan
Kekhawatiran malaikat, seperti disebutkan dalam &Saqgarah
[2]:30, ketika Allah mengumumkan akan menurunkaalikith (manusia)
di bumi, yang kata malaikat hanya akan merusak ptef@h benar-benar
terbukti. Nyatanya, bumi semakin rusak akibat utenusia, sebagaimana

firman Allah yang berbunyi:
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan ditaisebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakamade
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan merelgar anereka
kembali (ke jalan yang benarf?(QS. Ar-Rim [30]:41).

Bagaimana manusia merusak bumi? Dengan banyak mealas
satunya adalah dengan mengeksploitasi alam secarabafi buta.
Imbasnya, selain kelangkaan energi dan sumber ddgam (SDA),
sampah, limbah, dan polusi masalah paling sulittchbkan setelah
korupsi, politik uang dan mafia hukum.

Menurut Quraish Shihab, dosa dan pelanggaffaszd) yang
dilakukan manusia mengakibatkan gangguan keseinabagigdarat dan di
laut. Semakin banyak perusakan terhadap lingkurggmakin besar pula
dampak buruknya terhadap manusia yang mengakibatkaaan kepada
manusia sebagai akibat dari dosa-dosa dan pelamggatanggaran yang
diperbuat olehny?®

6. Pengaruh dalam Ibadah
Sesungguhnya konsumtif yang disiplin merupakan gang harus

dipenuhi untuk menegakkan ibadah. Tapi, keluar damsederhanaan

> Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 409
2 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 11him. 78
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kepada pemborosan akan menjadi sebab kemalasam dadédakukan
ibadah (QS. An-Nr [4]:142), sementara mempersempit diri akan
mengarah kepada kelemahan dalam melaksanakan ka\kaka.>*

Makan dalam porsi terlalu besar merupakan penyeéioh
menjadi sakit dan merasa malas sehingga sangdt logrek melakukan
berbagai amal ketaatan. Di samping itu hal terselkah menyebabkan
hati menjadi beku (QS. Al-Bagarah [2]:74). Sebal&kmakan dalam porsi
yang terlalu sedikit, juga akan menyebabkan badanjadi lemah dan
loyo sehingga tidak kuat melakukan berbagai anal 8olusi tepat untuk
masalah ini adalah petunjuk Nadhiallallahu *alaihi wa sallamJika kita
mempraktekkannya dalam keseharian kita tentu kd@ktterlalu sering
pergi ke dokter. Dari Migdam bin Ma'di Karib beliamenegaskan
bahwasanya beliau mendengar Rasulufiahllallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tidaklah seorang manusia memenuhi satalvyang lebih
berbahaya dibandingkan perutnya sendiri. Sebenaegyang manusia itu
cukup dengan beberapa suap makanan yang bisa rkkargtulang
punggungnya. Namun jika tidak ada pilihan lain, makendaknya
sepertiga perut itu untuk makanan, sepertiga yaimguintuk minuman dan
sepertiga terakhir untuk nafagHR. Ibnu Majah no. 3349 dala8{aki 4
Sunan lbnu Majahdan riwayat at-Titrdi no. 2380 dalamlami’us}
S{ahi h Sunan at-Tirmnz).

Ibnu Muflih mengatakan, dalam al-Adab as-Syar'iyy&h83-185
bahwasanya Ibnu Abdil Barr dan ulama yang lain rebojkan bahwa
Umar bin Khatthab pada suatu hari pernah berkhutii@am khutbahnya
beliau mengatakan, *“Jauhilah kekenyangan karenaunggahnya

kekenyangan itu menyebabkan malas untuk shalat bddrkan badan

24 Jaribah bin Ahmad al-Haritsip. cit, him. 194-195
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(AbT Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah at-Tigmiami'us}-S{aai sz Sunan at-Tirmi Juz
2, Hadits no. 2380, him. 509-510)
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malah menjadi sakit. Hendaknya kalian bersikap g@meipnal dalam
makan karena hal tersebut menjauhkan dari sifabsamg) lebih sehat bagi
badan dan lebih kuat untuk beribadah. Sesunggudes@orang itu tidak
akan binasa kecuali ketika dia mengatakan keingiyendaripada
agamanya?

Pada sisi lain, bahwa memperluas dalam urusan ,dueiayambut
segala kesenangannya, dan memperhatikan perhiasaseynua itu
merupakan sebab fitrah bagi manusia dan keberpaimag dari ibadah.

7. Pengaruh dalam Kesehatan

Sikap berlebih-lebihan dalam makanan dan minumambuoat
badan menjadi gemuk dan mendatangkan berbagai pers@perti sakit
lambung dan pencernadhFirman Allah dalam QS. Al-Aif [7]: 31,
mengemukakan sebuah isyarat rahasia ilmu kesebab@yai pengobatan
preventif (pencegahan). Karena pencegahan lebitk loHri pada
pengobatan.

Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut merupakaahsahtu
prinsip yang diletakkan agama menyangkut keselfataAMKA juga
sependapat, bahwa makan dan minum yang berlebhmlebbisa
mendatangkan penyakit.Sedangkan Ibnu Katsmengemukakan dalam
Tafarnya QS. Al-Anam [6]: 141, bahwasannya berlebihan dalam hal
makan dan minum dapat membahayakan badan danikikahp®

Di dalam fikih Umar bin Khattab r.a menyebutkan wahsebagian
mudharat dalam kesehatan disebabkan konsumsi vyaiadx tenar.

Diantara contoh hal itu adalah yang ditegaskan ndagerkataannya,

26 http://www.novieffendi.com/2012/03/adab-makan-musiesuai-sunnah-nabi.html

diakses pada tanggal 19/04/2013

*” yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi IslarRenterj. Zainal Arifin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997), him. 163

% M. Quraish ShihabTafsr al-Mishbah, Vol. 5him. 87-88

* HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Juz 4him. 2350-2353
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“Hindarilah memenuhi perut dengan makanan dan mianjrkarena dia
merusak badan, menyebabkan penyakit, dan memalaskaliat. Dan
hendaklah kamu sederhana dalam keduanya. Karendetiih maslahat
bagi badan, dan lebih jauh dari pemborosaiKbnsumsi yang dimaksud
di sini lebih cenderung ke arah makan dan minummt@odalam hal ini,
Umar melarang agar tidak terlalu sering mengkonsutaging ternyata
mempunyai banyak manfaat kesehatan. Diketahui dtedokteran
kontemporer yang mengatakdBesungguhnya kaidah yang aman dalam
mengkonsumsi daging adalah memakan daging sekdimdasehari
disertai menjadikan sebagian hari terkadang dengaipa daging karena
mayoritas daging adalah urat®

Jika kita menyantap daging lebih banyak dari pad&yazim, maka
akan muncul dalam tubuh unsur-unsur penambah kenaas&encangnya
detak jantung dan limpa, meningginya tekanan ddetepatan geraknya
urat syaraf. Ini ditambah dengan munculnya kerasvgtak dan condong
kepada kebengisan. Dan kajian yang dilakukan pamalji di Universitas
Harvard, Amerika menjelaskan bahwa mengkonsumsiingagnerah
secara berlebihan akan menambah persentase terkamieer colon

(kanker usus besar}

B. Solusi Terhadap Perilaku Konsumtif dalam Al-Qur’an
Islam melarang berperilaku konsumtif/boros, danupiderlampau
mengikuti hawa nafsu duniawi, meskipun kenikmatgrembleh secara sah
berdasarkan hukufi.Berdasarkan apa yang telah dibahas, solusi yapat da
diterapkan dalam menanggulangi perilaku konsumtdalah dengan
membatasi diri dalam menggunakan harta. Di dalal@amisterdapat dua

macam pembatasan dalam menggunakan harta, artara la

*! Jaribah bin Ahmad al-Haritsdp. cit, him. 201
32 jaribah bin Ahmad al-Haritdic. cit.

% Muhammad Nejatullah SiddigiKegiatan Ekonomi dalam Islanterj. Anas Sidiq,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 22
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1. Batasan dalam Segi Kualitas

Hal ini berkaitan dengan larangan membelanjakartahantuk
mendapatkan barang yang memabukkan dan menimbkigkasakan pada
tubuh dan akal, seperti minuman keras dan narkojikga larangan
mengoleksi patung atau mengumpulkan modal untuk judier
Pembelanjaan harta untuk mendapatkan barang-bdembiburan seperti
ini hukumnya haram dan dilarang walaupun dalam gimkecil dan
pembelinya adalah seorang yang kaya raya.

Ibnu Katsir telah menukil beberapa pendapat ulansdana
menafsirkan ayat‘...janganlah kamu menghamburkan harta secara
boros.” la mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud berkaTabz\ir atau boros
ialah membelanjakan harta bukan untuk kebenaraarhikian pula kata
Ibnu Abbas, sedangkan Mujahid berkata, “Jika manas¢mbelanjakan
semua hartanya untuk kebenaran, maka hal itu bakamdakan boros,
tetapi jika ia membelanjakannya bukan untuk kekmmaneskipun hanya
satu mud maka ia adalah pemboros.” Qatadah befigaeys atautabz\ir
ialah membelanjakan harta untuk maksiat kepadahAlaikan di jalan
yang benar>

2. Batasan dalam Segi Kuantitas

Pembatasan yang lain adalah dalam segi kuantitasabenanusia
tidak boleh terjerumus dalam kondisi “besar pasafpdda tiang”, yaitu
pemasukan lebih kecil daripada pengeluaran, apailatyk hal-hal yang
tidak mendesak. Biasanya, untuk memenuhi keingiyanrseseorang
berhutang kepada orang lain, padahal Nabi memotepada Allah
dengan sangat agar ia dijauhkan dari utang. Orang guka berhutang
adalah tipe manusia yang berakhlak buruk. Sebghertsekata Nabi,
“Seseorang jika berhutang ia akan bohong dalamaekeedan ingkar jika ia

berjan;ji.”®

34 |sma' il ibn Katgr al-Qurasy ad-Dimasyg, Tafsr al-Qur’an al-Azm, Jilid 3, him. 48
% vusuf Qardhawipp. cit, him. 158 — 160.
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Di samping itu, Al-Qurin menggolongkan orang yang hidup
sederhana dalam kel@sadurrahmanyang mendapatkan ganjaran surga
karena kesabarannya. “Dan orang-orang yang jika batmjakan harta,
mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kiklan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yangkitemi®

Diantara sikap yang menunjukkan pada pembatasaamdakgi
kuantitas adalah sebagai berikut:

a. Proporsional

Dalam Al-Quran (QS. Al-A'raf [7]: 31, Allah memerintahkan
secara eksplisit agar tidak berlebihan atau melampatas dalam
mengkonsumsi suatu kebutuhan. Artinya, kegiatanskmsi harus
dilakukan secara proporsional. Prinsip ini tenturbbda dengan
ideologi kapitalisme dalam berkonsumsi yang mengapgbahwa
konsumsi sebagai suatu mekanisme untuk menggemnolulsi dan
pertumbuhan. Semakin banyak permintaan maka senmaliak pula
barang yang diproduksi. Di sinilah kemudian timbpgmerasan,
penindasan terhadap buruh agar terus bekerja targpeyenal batas
waktu guna memenuhi permintaan. Dalam Islam judiarjalan
sebaliknya, menganjurkan suatu cara konsumsi yagorpsional.
Intinya, dalam Islam konsumsi harus diarahkan sedagnar dan
proporsional agar keadilan dan kesetaraan untukadisa terciptd’

Ajaran Islam sebenarnya bertujuan untuk mengingatkaat
manusia agar membelanjakan harta mereka sesuankmma mereka.
Pengeluaran tidak seharusnya melebihi pendapatarg ydapat
mengakibatkan kerugian, dan tidak seharusnya jugaekankan
pengeluaran terlalu rendah sehingga mengarah kegadakhilan.
Manusia sebaiknya bersikap moderat dalam pengelsafaingga tidak

mengurangi sirkulasi kekayaan (menimbun harta) ¢aga tidak

% Qs. al-Furgan: 67.
37 Syaparuddinpp. cit.,him. 365
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melemahkan kekuatan ekonomi masyarakat (akibat persan)® Al-
Qur’'an menjelaskan prinsip ini dalam ayat:

# X OROD OxE LA Lo -0
B UIPHOCO€D A2 BX-U->O0XHALOL
L ZIRACER dm ) BXO0€O0U 060 A2+ 00
R -3 S SR A LYW WO RIGIGTY | PG T
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakgharta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir,ndadalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian. (QS. Al-Furgin [25]: 67).

Dengan prinsip yang sama dikemukakan pula dalarat S

Isra’ ayat 29,

GO J6) P A=V 22 du
A& EORCGRR  FORERNO Cir ODHSO Y
OwA@D AV IO AT e & 22 du
RIOR=D Q@& ¢o QOO Wa I

EX AP S-POUO0NIO0S o L QD HIE
Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu teldreggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkanngeeka
itu kamu menjadi tercela dan menyesal.(QS. Al-Isra’
[17]: 29).

Makna‘tanganmu terbelenggu pada lehermadalah sifat kikir
dalam menafkahkan hartanya, sebalikrierlalu mengulurkannya’
menunjukkan orang-orang yang berlebihan dalam mehien
keinginannyd?® Ayat tersebut memberikan satu prinsip umum bahwa
kita harus menyeimbangkan antara penghasilan damgeperan.
Dalam hal ini, Islam telah memberikan jawaban yaamgat tepat
terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan penggukeleayaan,
seberapa banyak kekayaan yang harus dikeluarkanuk unt

mempertahankan suatu standar kehidupan yang layalak ada

** Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam Jilid 1l(Yogyakarta: PT. DANA BHAKTI
WAKAF, 1995), him. 60

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 356
“Ibid., him. 285
I Afzalur Rahmanep. cit.,him. 61
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jawaban yang selain penjelasan dari ayat aldQudalam surat at}-
Talaq:
IToXs EO0RYAR OO0 ra @ASKON W
0N Teve0d T OQNONTHEIA®
w2 (=0, AR OcH«w D€ODIL NGB0 QOMONEHER
oo g <+ €OWra O Lo 0008
CNO O HED + S0 CXNE&HERG
Rl X O0RIR § o DV Htai € Lo 68
HCOL0€ED WOFTORRK RO + S0
&I
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkaenurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikdiah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepadaosasg
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadaAjlah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesenifftan
(QS. At}-Talaq [65]:7)

Ayat-ayat al-Qurin yang tersebut di atas telah menggambarkan
prinsip jalan tengah. Pengeluaran untuk tiap kdiarnutentu berbeda
berdasarkan tanggung jawab ekonomi masing-masiagg bntuk
sebuah keluarga kecil atau keluarga besar. Segamangeluaran tidak
boros dan juga tidak terlalu kikir, tapi menyesaaik dengan

pendapatan para konsumen, hal tersebut diperbaiéfka

b. Hidup Sederhana
Selain itu, dalam QS. Al-Baqgarah [2]:168, Allah SWiElarang
umat Islam hidup dalam kemewahan. Kemewahan yamgkdiud di
sini adalah tenggelam dalam kenikmatan, hidup b#rkebihan
dengan berbagai sarana yang serba menyenangkami Harupakan
tipu daya setan dalam menjerumuskan manusia kemd#anbah

kebinasaan.

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 559
* Afzalur Rahmanep. cit.,him. 62
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Dalam mengantisipasi tipu daya setan tersebut, asgor
muslim dituntut untuk hidup sederhana, yaitu tidakir dan juga
tidak berlebih-lebihan. Karena itu, seorang musharus selektif
dalam membelanjakan hartanya. Tidak semua hal ydiagggap
butuh saat ini harus segera dibeli. Karena sifai #&abutuhan
sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi oleh situasi #ondisi.
Seseorang pemasar sangat pandai mengeksploitagi latih
seseorang, sehingga suatu barang tiba-tiba meijading yang
seolah-olah sangat dibutuhkn.

Islam menggariskan bahwa tujuan konsumsi bukan tsemata
untuk memenuhi kepuasan terhadap suatu bartgitity§, namun yang
lebih utama adalah sarana untuk mencapai kepu&gain yyang utuh

dan komprehensif, yaitu kepuasan dunia dan akhi@puasan tidak
saja dikaitkan dengan kebendaan, tetapi juga demd@yah / rohaniah/
spiritual, bahkan kepuasan terhadap konsumsi sbetuda yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, maka kepua#a harus
ditinggalkan®

Islam tidak menganjurkan manusia untuk menjauhKerddri
hal-hal yang baik dan menyenangkan dalam hidup Igam hanya
menganjurkan bersikap wajar dalam menikmati kesgaramlan hidup

tanpa harus bersikap tidak adil atau tidak berm@ahgan kata lain,
manusia boleh menikmati standar kehidupan yanggitisgpanjang
standar penghidupan mereka masih tiffjgiksistensi hidup sederhana
bertambah kokoh jika pendapatan relatif k&CilInilah yang
ditunjukkan oleh al-Qu&n dalam kisah Nabi isuf AS,

AAI@mA®R ¢AORR OG0B O+ = | 2 oSty
s PN©eo s <HOLAO ¢V CHR

4 Syaparuddinop. cit.,him. 367

5 Syaparuddinloc. cit.

*® Afzalur Rahmanop. cit.,him. 65
*7 yusuf Qardhawipp. cit.,him. 166
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(7 AOVES €EOVOXIO«- L6 0800
PEIORNHEL +RNO HOY AR €&V ER
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Artinya: “Yusuf berkata, ‘Supaya kamu bertanam kujuahun
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tua
hendaklah kamu biarkan di bulirnya kecuali sedilituk
kamu makan (47). Kemudian sesudah itu akan datajod t
tahun yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yamguk
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit%, kecuatlilst
dari (bibit gandum) yang kamu simpan (48)QS. Yasuf
[12]:47-48).

Ayat tersebut berisi pesan dan petunjuk kepada swaragar
mereka selamat dari krisis dengan cara menguraagang yang
dibelanjakan selama 7 tahun masa panen, agar Halaskt digunakan
pada masa krisfS. Rasulullah seperti halnya Nabi-nabi sebelumnya,
menyukai penghidupan yang sederhana dan wajaraiBetienikmati
ketenangan hidup secara sederhana tanpa menggkudi hafsu untuk
hidup berfoya-foya. Beliau sederhana dalam hal makaberpakaian,
serta hidup di rumah biasa yang sederhana. Kehidogléau sederhana
dan menasihati kaum muslimin untuk hidup sederhda@a supaya
menahan diri dari hidup berfoya-foya

Kesimpulannya, penghidupan yang sederhana dan Hagaisa
dalam menikmati kesenangan-kesenangan hidup sewdeaial adalah
prinsip yang baik yang dianjurkan oleh Islam dalaat penggunaan

kekayaan.

*® Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 241
* Yusuf Qardhawiloc. cit.

> Afzalur Rahmanep. cit.,him. 66



